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ABSTRAK 
 

Pembangunan infrastruktur di Indonesia saat ini sedang berkembang dengan pesatnya. Proyek 

konstruksi bangunan terus berkembang seiring dengan perubahan zaman. Dengan adanya kemajuan 

teknologi, tentunya semakin banyak tercipta metode untuk dapat mempermudah pelaksanaan 

pembangunan konstruksi. Dalam keberlangsungan pelaksanaan sebuah proyek, pemilihan suatu 

metode yang tepat dapat memberikan hasil yang maksimal. Dalam konstruksi dikenal ada dua 

metode pekerjaan beton yang dipakai, yaitu metode konvensional dan metode pracetak (precast). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan 

balok konvensional dan balok precast serta menentukan metode mana yang paling efektif untuk 

digunakan. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil dari 

penelitian ini di dapat perbandingan waktu dan biaya antara pekerjaan balok dengan menggunakan 

metode konvensional dan metode precast dimana waktu pelaksanaan pekerjaan balok precast yaitu 

lebih cepat 4.10 jam atau 8.7 % dari balok konvensional dan balok precast mengeluarkan biaya yang 

lebih mahal yaitu Rp. 6,043,670.76 atau 10.06 % dari balok konvensional. Adapun metode yang 

paling efektif digunakan yaitu metode precast. 

Kata kunci : Balok, metode konvensional, metode precast, biaya, dan waktu 
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COMPARISON ANALYSIS OF TIME AND COST IN IMPLEMENTING 

PRECAST AND CONVENTIONAL BEAM STRUCTURES IN THE 
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DISNAKER, DISKES, AND CAPIL) GIANYAR REGENCY 

 

I Kadek Bagus Krisna Nugraha 

Study Program D-IV Construction Project Management, Department of Civil 

Engineering, Bali State Polytechnic, Bukit Jimbaran Campus Road, South Kuta, 

Badung Regency, Bali – 80364 

Telp: +62-361-701981, Fax: +62-361-701128 

E-mail: krisnanugraha1200@gmail.com 

ABSTRACT 
 

Infrastructure development in Indonesia is currently growing rapidly. Construction projects are 

continuously evolving with the changing times. With technological advancements, more methods are 

being developed to facilitate construction implementation. In the ongoing execution of a project, 

choosing the right method can yield optimal results. In construction, there are two known methods 

for concrete work: the conventional method and the precast method. The aim of this research is to 

compare the time and cost of implementing conventional beams versus precast beams and determine 

which method is the most effective to use. This research employs a descriptive quantitative research 

design. The results of this study show a comparison of time and costs between conventional and 

precast beam work. The implementation time for precast beams is faster by 4.10 hours or 8.7% 

compared to conventional beams, and precast beams incur higher costs, amounting to Rp. 

6,043,670.76 or 10.06% more than conventional beams. The most effective method to use is the 

precast method. 

Keywords: Beam, conventional method, precast method, cost, and time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Proyek konstruksi didefinisikan sebagai susunan aktivitas yang hanya 

dilakukan sekali dan biasanya memiliki durasi yang singkat. Susunan aktivitas ini 

mempunyai prosedur yang mengatur sumber daya proyek dan menghasilkan 

sesuatu dalam bentuk bangunan [1]. Di masa sekarang, proses pembangunan 

fasilitas publik sedang mengalami kemajuan pesat di Indonesia. Begitu pula proyek 

konstruksi arsitektur juga terus bertumbuh dan beradaptasi seiring waktu yang kian 

berubah. Seiring teknologi yang bertambah maju, semakin banyak metode yang 

diciptakan agar konstruksi lebih mudah dibangun. Dengan demikian, dengan 

metode yang berbeda-beda tersebut, pilihan pembangunan konstruksi pun menjadi 

lebih bervariasi tergantung kebutuhan dengan tetap menelaah aspek waktu, mutu 

dan biaya. Ketepatan penentuan metode dapat menghasilkan  sesuatu yang optimal 

selama pembangunan proyek berlangsung [2].  

Pada dunia konstruksi, ada beragam pekerjaan yang dianggap sangat krusial 

khususnya pekerjaan struktur, termasuk struktur beton. Yang dimaksud struktur 

beton adalah suatu bagian konstruksi yang dibentuk dari campuran semen, air, 

agregat dengan atau tanpa beberapa bahan tambahan [3]. Struktur bangunan gedung 

memiliki beberapa komponen struktur, seperti pondasi, kolom, balok, dan plat 

lantai yang mempunyai fungsi tertentu. Salah satu bagian komponen yang esensial 

pada suatu bangunan adalah struktur balok. Definisi balok adalah komponen 

struktur bangunan yang digunakan untuk menopang dan memindahkan beban ke 

komponen kolom pendukung. Disamping itu, balok juga berperan untuk perekat 

kolom agar ketika dipindahkan kolom tetap menyatu dan bentuk serta posisi awal 

dapat bertahan [4]. 

Seperti diketahui, terdapat dua jenis metode konstruksi beton digunakan 

dalam industri konstruksi yaitu metode konstruksi konvensional dan metode 

konstruksi pracetak (precast). Definisi konstruksi beton konvensional adalah 
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mekanisme konstruksi dimana semua komponen dicetak di lokasi atau di lokasi 

proyek. Konstruksi beton pracetak saat ini merupakan metode konstruksi yang 

bagian-bagiannya dibuat terlebih dahulu/dicetak di pabrik atau di site (precast in 

situ) lalu disusun dilapangan supaya menghasilkan unit-unit bangunan. Dengan 

tersedianya dua metode penyunanan struktur beton ini akan memberi preferensi 

untuk pelaku jasa konstruksi dalam menetapkan metode yang cocok dan bisa 

diimplementasikan pada proyek tersebut sehingga mengoptimalkan hasil 

khususnya pada dana yang dikeluarkan dan pelaksanaan [5]. 

Proyek Pembangunan Gedung Kantor DPMPTSP, Disnaker, Disker, dan 

Capil Kabupaten Gianyar adalah proyek yang dibangun untuk dapat 

mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat. Pada awal proses perecanaan, 

struktur bangunan ini menggunakan metode konvensional dan kemudian diubah 

metode pelaksanaannya menjadi metode pracetak (precast) atas usulan yang 

diajukan oleh Kontraktor. PT Tunas Jaya Sanur. Perubahan metode ini hanya 

dilakukan pada pekerjaan balok induk dan balok anak. Tujuan perubahan metode 

ini adalah untuk mempercepat waktu pelaksanaan proyek konstruksi agar 

pelaksanaan di lapangan lebih efektif dan efisien sehingga keterlambatan 

pengerjaan proyek dapat dihindari. Namun pada pelaksanaan di lapangan 

penggunaan balok precast dan balok konvensional belum diketahui perbandingan 

terkait dengan biaya dan waktu pelaksanaan.  Dalam perubahan metode ini 

dilakukan perbandingan dari segi biaya dan waktu tanpa mengurangi mutu yang 

sudah disyaratkan, sehingga mutu yang dihasilkan dari metode pracetak (precast) 

diwajibkan sama atau lebih baik dari metode konvensional.  

Menggunakan konteks permasalahan di atas, peneliti berupaya melaksanakan 

penelitian dengan judul berikut “Analisis Perbandingan Waktu dan Biaya 

Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Balok Precast dan Balok Konvensional Pada 

Proyek Pembangunan Gedung Kantor DPMPTSP, Disnker, Diskes, dan Capil 

Kabupaten Gianyar untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu yang 

dihasilkan dari metode konstruksi konvensional dan metode konstruksi pracetak 

(precast).. 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian masalah yang timbul dari latar belakang tersebut maka 

berikut rumusan masalahnya, antara lain: 

1. Berapa waktu yang bisa dihemat bila balok konvensional diganti dengan 

balok precast ?  

2. Berapakah perbandingan biaya pekerjaan struktur balok antara beton 

pracetak (precast) dan beton konvensional pada proyek Pembangunan 

Gedung Kantor DPMPTSP, Disnaker, Diskes, dan Capil Kabupaten 

Gianyar? 

3. Manakah metode yang paling efektif dan efisien dari aspek waktu dan 

biaya? 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Sesuai uraian perumusan masalah di atas, sehingga penelitian ini memiliki 

tujuan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui waktu yang bisa dihemat apabila balok konvensional 

diganti dengan balok precast. 

2. Untuk mengetahui perbandingan biaya pada pekerjaan balok antara metode 

pracetak (precast) dengan metode konvensional pada proyek Pembangunan 

Gedung Kantor DPMPTSP, Disnaker, Diskes, dan Capil Kabupaten 

Gianyar 

3. Untuk menentukan metode yang paling efektif dan efisien dari aspek waktu 

dan biaya 
 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang didapatkan dari dilakukannya riset ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Mahasiswa 

Peneliti berharap hasil riset ini dapat berfungsi sebagai acuan dan sumber 

pembelajaran untuk kepentingan mahasiswa yang mengikuti kuliah tentang 

manajemen proyek konstruksi. 
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2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi media referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang nantinya akan menggunakan konsep dan dasar penelitian 

yang sama. 

3. Bagi Praktisi Industri Konstruksi 

Peneliti berharap riset ini dapat membantu pihak layanan jasa konstruksi 

dalam menentukan metode atau mekanisme pekerjaan beton bertulang yang 

paling menghasilkan  biaya ekonomis dan efisiensi waktu pelaksanaan.  
 

1.5. Batasan Masalah  
 

Riset ini menetapkan batasan permasalahan, yaitu sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan riset di Proyek Pembangunan Gedung Kantor DPMPTSP, 

Disnaker, Diskes, dan Capil Kabupaten Gianyar. 

2. Mutu dari balok precast dan balok konvensional diasumsikan sama. 

3. Riset ini menelaah balok konvensional B2 lantai 1 grid 3/A-B, grid 3/E-F, grid 

4/A-B, grid 4/B-C, grid 4/E-F, grid 14/A-B, grid 14/B-C, grid 14/C-D, grid grid 

14/D-E, grid 14/E-F dan balok precast B2X grid 5/A-B, grid 5/E-F, grid 6/A-

B, grid 6/E-F, grid 13/A-B, grid 13/B-C, grid 13/C-D, grid 13/D-E, grid 13/E-

F
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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Berikut ini dapat diambil kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan riset 

ini, yaitu: 

1. Hasil analisis perbandingan waktu dan biaya antara pekerjaan balok 

konvensional dan precast menunjukkan bahwa pekerjaan balok precast 

menghemat waktu 8.7 persen dari balok konvensional. 

2. Hasil analisis biaya antara pekerjaan balok konvensional dan precast 

menunjukkan bahwa pekerjaan balok precast mengeluarkan biaya yang lebih 

tinggi, yaitu 10.06 persen dari balok konvensional. 

3. Metode konstruksi yang lebih efisien digunakan berdasarkan hasil analisis 

perbandingan waktu dan biaya konstruksi balok konvensional dan konstruksi 

balok precast yaitu pekerjaan balok dengan menggunakan metode precast 

5.2. Saran 
 

Saran yang akan peneliti utarakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi yang melakukan riset berikutnya, peneliti menyarankan untuk menghitung 

masing-masing elemen pekerjaan secara rinci. 

2. Bagi peneliti berikutnya yang memiliki kesamaan tema, harapannya tidak 

berfokus pada perbandingan struktur balok saja, melainkan membandingkan 

elemen struktur yang lain seperti kolom dan pelat lantai agar nantinya dapat 

diketahui metode precast masih efektif digunakan dalam elemen struktur 

tersebut atau tidak.
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